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Pada penelitian ini bahwa perubahan sistem politik Indonesia
mengakibatkan partai politik seperti Partai Golkar terjadi penurunan suara pada
pemilu legislatif tahun 2004 dengan memperoleh 13,33 persen suara kemudian
pada pemilu legislatif tahun 2009 yang mengakibatkan penurunan yang signifikan
dengan memperoleh 2,18 persen suara sedangkan pada pemilu legislatif tahun
2014 mengalami kenaikan menjadi 7,92 persen suara. Kenyataan ini menjadi
problematik dari suatu permasalahan yang harus di kaji oleh penulis jika
dibandingkan dengan Partai Aceh yang memperoleh 54,69 persen suara.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyebab terjadinya
penurunan suara pada Pemilu Legislatif di Kabupaten Pidie dari Partai Golkar
sejak tahun 2004, 2009, dan 2014 serta mendeskripsikan upaya yang dilakukan
oleh partai Golkar dalam rangka meningkatkan suara pada Pemilu Legislatif tahun
2019.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian
lapangan dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan dengan melalui
wawancara informan dan dokumen-dokumen penting dari Komisi Independen
Pemilihan serta dari DPD II Partai Golkar Kabupaten Pidie. Sedangkan penelitian
kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku teks, peraturan perundangundangan
dan
bahan-bahan
lain
yang
berkaitan
dengan
penelitian
ini.
Hasil
Pemilu Legislatif  yang mempengaruhi keanggotaan DPRK Pidie
dari Partai Golkar adalah pada Tahun 2004 terjadinya konflik antara pemerintah
RI dan GAM, sedangkan pemilu legislatif tahun 2009 dan 2014 antara lain adanya
dinamika politik Partai Golkar di tingkat nasional yaitu konflik internal dalam
tubuh kepengurusan Golkar yang menyebabkan lahirnya partai-partai baru
sehingga banyak tokoh dan kader Golkar bergabung dengan Partai baru ditambah
lagi dengan perdamaian Aceh yang mengakibatkan lahirnya Partai Lokal terutama
Partai Aceh. Upaya yang dilakukan oleh Partai Golkar pada tahun 2019 agar dapat
menambah kursi di DPRK Pidie adalah Partai Golkar harus berusaha semaksimal
mungkin agar pengurus golkar dari kabupaten, kecamatan, dan desa harus solid
dan kompak serta mempersamakan visi dan misi dalam merebut hati rakyat serta
Golkar harus mencamkan dan melaksanakan 7 prinsip dalam visi baru yang
menggambarkan karakteristik partai Golkar sebagai partai yang terbuka, Mandiri
(independent), demokratis, moderat, solid, mengakar, dan responsif. 
 DPD II Golkar Kabupaten Pidie harus mencamkan dan melaksanakan 7
prinsip dalam visi baru yang menggambarkan karakteristik partai Golkar sebagai
partai yang terbuka, mandiri, moderat, solid, mengakar, dan responsif.
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